
BAB IV

METODOLOGI PENELITTAN

4.1 Metode Penelitian

Melotle penelitian adalah urutan atau lata cara pelaksanaan penelitian

dalam rangka meneari jawaban atas pennasalahan penelitian yang diajukan dalam

penulisan tugas akhir. Metotle penelitian ini meliputi bahan dan alat, pembuatan

benda uji, pengujian setta prosedur penelitian.

4.2 Bahan dan Alat yang digunakan

Untuk kelancaran penelitian diperlukan beberapa pcralatan dan bahan

yang digunakan sebagai sarana mencapaimaksud dan tujuan penelitian adapun

bahan dan alal yang digunakan adalah sebagai berikut:

4.2.1 Bahan

Bahan yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Silinder baja

Silinder baja tlipakai sebagai bagian luar dari kolom komposil baja

beton, dipakai silinder baja dengan diameter 3inchi dengan tebal

1,6mm.
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b. Beton

Belon dipakai sebagai isi dari kolom komposit baja beton, beton yang

dipakai direncankan beton tlengan mutu f"c - 20 MPa.

4.2.2 Peralatan penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa peralatan sebagai sarana mencapai

maksud dan tujuan, yaitu mesin uji kuat larik. loading frame, hidraulik jack, alal

pengukur dan dukungan tenipat dial.

a. Mesin uji kuat desak

Mesin uji kuat desak digunakan unmk mengetahui kuat desak silinder beton,

tlidalam penelitian ini digunakan mesin uji kuat desak nierk CONIROL

kapasitas 2000 KN.

b. Loading frame

Unmk keperluan penelitian telah dibuat loading frame dari bahan baja Profii

WF 450x9x14mm, bentuk dasar loading frame berupa portal segi empat yang

berdiri diatas lantai bet(n\(rigid floor) dengan perantara pelat dasar dari besi

setebal 14 nmi. Agar loading frame tetap slabil, pelat dasar dibaut kelantai dan

kedua kolomnya dihubungkan oleh balok WF 450x200x9x14. Posisi balok

portal dapal diatur untuk menyesuaikan dengan bentuk dan ukuran model

yang akan diuji.

c. Hidraulik jack

Alat ini digunakan unmk memberikan pembebanan pada pengujian desak

kolom komposit baja belon. Kapasitas maksimuni 30 ton tlengan kelelilian

pembacaan sebesar 0,25 ton..

 



d. Dial gauge

alat ini digunakan untuk mengukur besar lendutan yang terjadi. digunakan dial

gauge dengan kapasilas lendutan maksimuni 30mm dan kctclilian 0.01 nun.

e. Dukungan tempat dial

dukungan ini menggunakan pelal baja, berfungsi untuk menaruh dial-tlial pada

wakm pengujian.

f. mesin pengaduk belon

mesin pengaduk beton (mixer), digunakan unmk pengaduk bahan susun beton,

sehingga diperoleh campuran atlukan beton ynag homogen.

g. Ayakan

Untuk mengetahui gxadasi beton

h. Kemcut Abrams

Alat ini digunakan unmk mengelahui nilai slump dari belon, tinggi 30 cm

dengan diameter atas 10 cm dan diameter bawah 20 cm dilengkapi dengan alat

penumbuk besi panjang 60 cm.

g. Kaliper

Digunakan untuk mengelahui diamclcr dari belon yang akan tliles tlesak dan

juga unmk mengetahui diameter dari silinder baja.

 



4.3 Pembuatan Benda L'ji

Benda uji yang akan digunakan dalam penelitian dibuat terlebih daliulu,

kemudian diuji dilaboratorium, benda uji lersebul berupa:

a. 3 benda uji untuk uji desak beton, unmk mengetahui kuat desak dari beton

yang direncanakan.

30 qm

15cm

Gambar 4.1 silinder beton

b. 2 benda uji kuat tarik baja yang diambil dari profil silinder baja

l ucm

f - 11Ot:rn

Gambar4.2 uji tarik baja

 



c. Benda uji silinder baja dengan diameter 3inchi, dengan variasi tinggi yang

berbeda. Variasi benda uji dapat dilihat tabel 4.1.

Tabel 4.1 Tabel Sampel pengujian Kolom Silinder Baja

No s Tipe Kolom : Diameter Kolom

j (inchi)

1 Kl

2 K2

3 K3

4 • *\4

5 K5

6 K6

7 K7

3

3

3

3

3

3

3

(Panjang Kolom)

(cm)

75

100

125

150

200

250

325

d. Benda uji kolom komposit baja beton, yang tersusun dari silinder baja dan

beton dengan K-200, variasi benda uji dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Tabel Benda uji Kolom komposit Baja-beton

"No Tipe Kolom Diameter Kolom Panjang Kolom

(inchi) (cm)

1 KK1 3 75

2 KK2 3 100

3 KK3 3 125 1

4 KK4 3 150 |

5 KK5 3 200

6 KK6 3 250

7 KK7 3 325 !

 



24

4.4 Pengujian Sampel

Tahap-tahap pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini ada dua

niacam pengujian.

1. Pengujian avval

Pada pengujian avval ini ada, yaitu pengujian desak belon .

a. pengujian kuat desak baja beton

pengujian ini dilakukan setelah umur beton mencapai 28 hari, pengujian

ini dimaksudkan unmk mengetahui kuat tekan beton (Te) dari beton,

apakah sudah sesuai tlengan yang direncanakan.

b. pengujian kuat tarik baja

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui kual leieh baja (Fy),

kekuatan ultimit dari baja (Fu) dan kekuatan patah dari baja.

2. Pengujian Sampel

Setelah pengujian awal dilakukan, kemudian sampel kolom komposit baja

belon yang yang sudah dibuat, selelah beton yang dimasukkan kedalam silinder

baja berumur 28 hari, maka pengujian baru dilaksanakan.

Hidraulik jack Sampel Dukungan beban

Gambar 4.4 Gambar pengujian

 



enam

Pengujian sampel dilakukan dengan posisi lidur, dipakai dial scbanyak

buah yang dipasang pada arah horisontal dan arah vertikal. Hal ini karena

tilik terlemah dari profi belum diketahui agar diketahui kemana arah deflcksinya

maka dipasang dial kearah horisontal dan vertikal.

 


